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ABSTRAK

Azhari, Amalia Fauziah. 2025. Implementasi Model Problem based learning Pada
Mata Pelajaran IPAS Dalam Mengembangkan Keterampilan Abad-21 (4C) Peserta
Didik Kelas 5 SD Negeri 01 Karangtengah. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I

Kata Kunci : Problem based learning, IPAS, Keterampilan Abad-21, 4C

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan tuntutan sistem pendidikan
pada era society 5.0, dimana keterampilan abad-21 menjadi krusial di tengah
perkembangan teknologi dan informasi. Namun secara umum di Indonesia,
keterampilan abad-21 (4C) ini masih tergolong rendah yang disebabkan oleh
kurangnya variasi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu alternatif
untuk mengambangkan keterampilan abad-21 (4C) melalui model problem based
learning.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi
model Problem based learning dalam mata pelajaran IPAS di SD Negeri 01
Karangtengah, (2) Bagaimana perkembangan keterampilan abad-21 (4C) setelah
mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Problem based learning pada
mata pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Karangtengah, dan (3) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat implementasi model Problem based learning pada
mata pelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri 1  Karangtengah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun Teknik pengumpulan datanya melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
model problem based learning di SD Negeri 01 Karangtengah dilakukan melalui 3
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan,
guru menyusun modul ajar sebagai panduan pembelajaran. Tahap pelaksanaan
melibatkan kegiatan pemecahan masalah secara aktif dan kolaboratif oleh peserta
didik. Tahap evaluasi digunakan untuk menilai pemahaman, sikap, dan
keterampilan peserta didik melalui berbagai teknik asesmen. Setelah pembelajaran
menggunakan model problem based learning keterampilan critical thinking,
creativity, collaboration, dan communication peserta didik berkembang secara
signifikan. Perkembangan keterampilan 4C tersebut tercermin dari indikator-
indikator yang muncul selama proses pembelajaran. Faktor pendukung
implementasi model PBL meliputi dukungan kepala sekolah, kompetensi guru,
antusiasme siswa, serta tersedianya media dan sarana pembelajaran. Namun,
terdapat pula kendala seperti keterbatasan waktu dan keterbatasan fasilitas seperti
laboratorium dan proyektor. Secara keseluruhan, model PBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan abad-21 siswa jika didukung dengan perencanaan dan
fasilitas yang memadai.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era society 5.0 menghadapi transformasi yang sangat

signifikan dalam hal perkembangan teknologi dan informasi sehingga

mengubah tuntutan terhadap sistem pendidikan. Salah satu tuntutan yang

muncul yaitu tantangan keterampilan abad-21 (4C) yang meliputi keterampilan

Critical Thinking, Creatifity, Communication, and Collaboration (Sholiha et

al., 2024). Keterampilan abad-21 (4C) ini menjadi penting karena dengan

keterampilan tersebut peserta didik dapat beradaptasi, berinovasi, dan bekerja

sama secara efektif dalam kehidupan sehari hari mereka (Rakhmawati et al.,

2024). Salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar dalam

mengembangkan keterampilan abad-21 (4C) adalah mata pelajaran IPAS. Mata

pelajran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) melibatkan proses berpikir

kritis, berkomunikasi secara efektif, dan bekerja sama dalam kelompok, serta

ide-ide kreatif dalam memecahkan masalah (Qodarsih et al., 2023). Hal

tersebut bisa berjalan dengan baik apabila sejalan dengan pembelajaran yang

diterapkan, sehingga mampu menfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan abad-21 (4C) tersebut.

Pengembangan keterampilan abad-21 (4C) menjadi sangat krusial,

mengingat pendidikan di sekolah dasar merupakan fondasi bagi pembelajaran

di tingkat selanjutnya. Namun, pada implementasinya pendidikan di Indonesia

masih lemah dalam proses pembelajarannya ditinjau dari segi perencanaan,
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proses pembelajaran, dan evaluasinya, yang belum sepenuhnya mampu

mengembangkan keterampilan dan kompetensi siswa. Sehingga menyebabkan

penurunan tajam kinerja siswa (steep learning loss) secara global. Hal tersebut

selaras dengan survey yang dilaksanakan oleh PISA pada tahun 2022, dimana

skor perolehan nilai PISA menunjukkan rendahnya kompetensi anak-anak pada

keterampilan abad-21 yang meliputi kemampuan Critical Thinking, Creatifity,

Communication, and Collaboration yang belum memadai (OECD, 2024).

Dalam konteks ini, pembelajaran memegang peranan penting untuk

mengatasi masalah tersebut. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi

antara peserta didik dengan lingkungannya yang bertujuan untuk memperoleh

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai tertentu. Dalam proses

pembelajaran ini melibatkan aktifitas mental peserta didik dalam menerima,

memproses, dan mengolah informasi yang diperoleh dari sumber belajar.

Akhmad Fathoni  dalam penelitiannya mendefinisikan pembelajaran

merupakan sebuah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi

(Fathoni, 2020). Agar potensi peserta didik dapat berkembang dengan optimal,

pembelajaran yang dilakukan juga harus memperhatikan prinsip-prinsip

efektifitas, efisiensi, dan kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Dalam

Permendikbud Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 tentang

pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah, menjelaskan bahwa proses

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, menantang,

inspiratif, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian



3

sesuai bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis

peserta didik (Kemendikbud, 2014).

Namun pada implementasinya pembelajaran IPAS di sekolah dasar, guru

masih merasa kesulitan dalam menerapkan model dan metode yang cocok

untuk digunakan, sehingga guru cenderung menggunakan metode ceramah

yang dinilai sangat monoton dan membosankan bagi peserta didik, serta

menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPAS yang abstrak

(Hidayati et al., 2023). Padahal fokus utama yang diharapkan dari

pembelajaran IPAS bukan berfokus pada seberapa banyak konten materi yang

dapat diserap peserta didik melainkan seberapa besar kompetensi peserta didik

dalam memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. Untuk mengatasi masalah

tersebut guru memperlukan pendekatan yang inovatif untuk menjembatani

kompetensi dan pengetahuan siswa sehingga pembelajaran yang diterapkan

menjadi lebih menarik dan mudah untuk dipahami bagi peserta didik.

Inovasi model pembelajaran yang diterapkan menjadi kunci untuk

mengatasi tantangan yang ada. Sebab seringkali pembelajaran yang dilakukan

hanya berpusat pada guru yang membuat peserta didik merasa kurang terlibat

di dalamnya. Oleh karena itu guru perlu memilih model pembelajaran yang

efektif agar mampu mengembangkan keterampilan dan partisipasi siswa.

Model pembelajaran yang efektif tidak hanya mendorong siswa untuk

mengetahui (learning  to know), tetapi  belajar  juga  untuk  melakukan

(learning  to  do), untuk  menjadi (learning to be), dan untuk hidup bersama

(learning to live together) (Ujang Hartono et al., 2023). Untuk mewujudkan
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hal tersebut, perlu adanya usaha yang harus dilakukan guru dalam

pembelajaran, salah satunya dengan evaluasi diri dalam mengajar dan

perbaikan praktek pembelajaran di kelas melalui model pembelajaran yang

diterapkan. Model pembelajaran sangat menentukan kondisi dan suasana kelas

yang diharapkan dan sebagai penentu keberhasilan siswa dalam proses belajar

mengajar (Musa, 2023).

Model Problem based learning sebagai salah satu model pembelajaran

yang dapat digunakan oleh pendidik dalam berbagai mata pelajaran, tak

terkecuali pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Mata

pelajaran IPAS adalah mata pelajaran gabungan berbagai pengetahuan yang

disusun secara logis dan besistem dengan memperhitungkan sebab akibat.

Pengetahuan ini mencakup pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.  Mata

pelajaran IPAS merupakan bentuk kebijakan dari kurikulum merdeka dimana

mengkombinasikan ilmu tentang makhluk hidup dan benda mati di alam

semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu

sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya

(Kemendikbud, 2022). Melihat hal tersebut menunjukkan bahwa  mata

pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang mengharuskan siswa untuk

memiliki keterampilan Critical Thinking, Ceatifity, Communication,

Collaboration dalam dirinya. Oleh karena itu, mata pelajaran IPAS

membutuhkan model pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan

keterampilan abad-21 (4C) siswa. Salah satu model yang bisa digunakan guru

yaitu model Problem based learning.
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Berdasarkan hasil observasi awal model Problem based learning

merupakan salah satu model pembelajaran yang telah diterapkan dengan baik

di SD Negeri 01 Karangtengah, khususnya pada mata pelajaran IPAS di kelas

5. Hal ini berdasarkan apa yang disampaikan oleh wali kelas 5 Ibu Herni

Lestari, S.Pd. bahwa model Problem Basedd Learning ini mampu

meningkatkan keterampilan abad-21 (4C) sehingga peserta didik menjadi lebih

adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan di era society 5.0 yang

semakin kompleks. Dengan meningkatnya keterampilan 4C (Critical thinking,

Creatifity, Communication, and Collaboration) peserta didik juga lebih kritis

dan kreatif dalam pembelajaran. Selain itu peserta didik juga mampu

berkolaborasi dan mengomunikasikan dengan baik .

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat dan mengkaji

penelitian yang berjudul, ”Implementasi Model Problem based learning

Pada Mata Pelajaran IPAS Dalam Mengembangkan Keterampilan Abad-

21(4C) Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri 01 Karangtengah”.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari masalahan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahannya, yaitu :

1. Kompleksitas pembelajaran yang menekankan pentingnya keterampilan

abad-21 (4C)

2. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPAS yang abstrak
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3. Keterbatasan model pembelajaran yang dapat mengembangkan

keterampilan 4C (Critical thinking, creatifity, Collaboration,

Communication)

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti

hanya sebatas pada hal hal berikut:

1. Keterampilan abad-21 yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

keterampilan 4C (Critical thinking, creatifity, Collaboration,

Communication).

2. Analisis sejauh mana model Problem based learning dalam mendukung

mengembangkan keterampilan 4C (Critical thinking, creatifity,

Collaboration, Communication).

3. Identifikasi faktor faktor yang mendukung dan menghambat implementasi

model Problem based learning.

1.4. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang di atas maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi model Problem based learning dalam mata

pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Karangtengah?

2. Bagaimana perkembangan keterampilan abad-21 (4C) setelah mengikuti

proses pembelajaran menggunakan model Problem based learning pada

mata pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Karangtengah?
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi model Problem

based learning pada mata pelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri 1

Karangtengah?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji implementasi model Problem based learning dalam mata

pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Karangtengah

2. Untuk menganalisis  perkembangan keterampilan abad-21 (4C) setelah

mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Problem based

learning pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1  Karangtengah

3. Untuk merinci faktor pendukung dan penghambat implementasi model

Problem based learning pada mata pelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri 1

Karangtengah

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Untuk memperluas studi literatur tentang implementasi model

Problem based learning pada mata pelajaran IPAS dalam

mengembangkan keterampilan abad-21 (4C) peserta didik kelas 5 di

SD Negeri 01 Karangtengah

b. Menginformasikan kepada pendidik terkait implementasi model

Problem based learning pada mata pelajaran IPAS dalam
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mengembangkan keterampilan abad-21 (4C) peserta didik kelas 5 di

SD Negeri 01 Karangtengah

c. Menjadi panduan praktis dan referensi bagi pendidik, peneliti, dan

mahasiswa mengenai  implementasi model Problem based learning

dalam mengembangkan keterampilan abad-21 (4C) pada peserta didik

kelas 5 di Sekolah Dasar.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Meningkatkan keterampilan abad-21 (4C) yang meliputi

Critical Thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration

sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga

termotivasi dan lebih siap menghadapi tantangan masa depan, serta

mampu berkontribusi secara positif dalam pembelajaran ataupun

lingkungan sosial mereka.

b. Bagi Guru

Penelitian ini diperlukan sebagai pedoman bagi guru dalam

proses pembelajaran saat menerapkan model pembelajaran untuk

meningkatkan keterampilan abad-21 4C (Critical Thinking,

Creativity, Communication, and Collaboration) peserta didik yaitu

implementasi model Problem based learning pada mata pelajaran

IPAS.
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c. Bagi Peneliti

Memperoleh pemahaman mendalam tentang teori dan praktik

implementasi model Problem based learning pada mata pelajaran

IPAS dalam mengembangkan keterampilan abad-21 (4C) peserta

didik kelas 5 di SD Negeri 01 Karangtengah, Sehingga mampu

dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Implementasi

Model Problem based learning Pada Mata Pelajaran IPAS Dalam

Mengembangkan Keterampilan Abad-21 (4C) Peserta didik Kelas 5 SD Negeri

01 Karangtengah” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi model problem based learning dalam mata pelajaran IPAS di

SD Negeri 01 Karangtengah terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru kelas 5 SD Negeri

01 Karangtengah membuat modul ajar yang memuat tujuan pembelajaran,

model dan metode pembelajaran, langkah langkah pembelajaran, alat dan

media pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Tahap pelaksanaan,

model problem based learning pada mata pelajaran IPAS di kelas 5 SD

Negeri 01 karangtengah terdapat beberapa langkah seperti orientasi

masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan

hasil karya, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahap evaluasi,

menjadi tahap akhir dalam implementasi model problem based learning

dalam mata pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Karangtengah. Evaluasi ini

digunakan untuk mengukur seberapa tingkat pemahaman, sikap, dan

keterampilan peserta didik yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung

melalui teknik tes, observasi, dan unjuk kerja atau penugasan. Evaluasi juga
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digunakan sebagai bahan refleksi guru maupun siswa terkait pembelajaran

yang telah dilakukan.

2. Problem based learning pada mata pelajaran IPAS dapat mengembangkan

keterampilan abad-21 (4C) peserta didik kelas 5 SD Negeri 01

Karangtengah. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya ciri-ciri dan

indikator critical thinking, cretifity, collaboration, and communication.

Indikator critical thinking siswa kelas 5 yang muncul 1) merumuskan

masalah, 2) menganalisis argumen, 3) kemampuan bertanya dan menjawab

pertanyaan, 4) melakukan observasi dan mampu menilai hasil observasi, 5)

meningkatnya rasa ingin tahu. Adapun ciri-ciri berkembangnya creatifity

seperti 1) Imajinatif, 2) Mampu membuat karya orisinil, 3) mengeluarkan

ide ide yang tidak biasa, 4) berani mengambil risiko, dan 5) berani dalam

berargumen. Indikator collaboration yang nampak pada peserta didik kelas

5 SD Negeri 01 Karangtengah adalah 1) saling ketergantungan positif, 2)

interaksi dalam pembelajaran, 3) adanya tanggung jawab dari masing

masing individu, dan 4) keterampilan bekerja dalam kelompok. Yang

terakhir adalah communication. Adapun berkembangnya keterampilan

ditandai dengan 1) kemampuan berbicara di depan umum yang meningkat,

2) kemampuan berinteraksi baik dengan teman maupun guru, dan 3)

kemampuan dalam komunikasi tertulis seperti menulis laporan.

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi model Problem based

learning pada mata pelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri 1  Karangtengah

datang dari pihak internal dan eksternal. Pihak internal yang mendukung
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seperti dorongan dari kepala SD Negeri 01 Karangtengah yang

menyarankan kepada guru untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat

pada siswa. Kemudian antusiasme siswa dalam pembelajaran menjadi lebih

meningkat karena mereka menggali pengetahuannya sendiri dan ikut aktif

dalam proses pemecahan masalah. Kompetensi guru juga mendukung

implementasi model problem based learning ini karena perannya sebagai

fasilitator pembelajaran yang bertugas untuk mengarahkan pembelajaran

apabila keluar atau menyimpang dari hal yang sebenarnya. Selain faktor

internal ada juga faktor eksternal yang mendukung dalam implementasi

model problem based learning dalam mata pelajaran IPAS diantaranya

sarana prasarana, media dan sumber belajar yang mendukung seperti buku,

alat peraga, dan jaringan internet. Warga sekolah juga menjadi faktor

pendukung eksternal yang membuat pembelajaran dengan model PBL ini

dapat berjalan dengan lancar. Selain faktor pendukung, ada juga faktor

penghambat dalam pelaksanaan seperti keterbatasan waktu pembelajaran,

dimana sintaks pembelajaran model problem based learning ini cukup

panjang dengan waktu pembelajaran yang sempit. Selain itu ketidakadaan

beberapa sarpras seperti laboratorium, proyektor yang kadang mengalami

gangguan juga menghambat proses pembelajaran

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran dari peneliti,

sebagai berikut:
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1. Bagi kepala SD negeri 01 Karangtengah diharapkan untuk terus

memberikan dukungan kepada guru agar menerapkan model dan metode

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Serta memberikan dukungan berupa

perbaikan ataupun pengadaan sarana dan prasarana yang kurang, guna

perbaikan kualitas pembelajaran dan meningkatkan mutu sekolah.

2. Bagi seluruh guru SD Negeri 01 Karangtengah dan khususnya wali kelas 5

agar menggali kemampuan kemampuan siswa melalui model dan metode

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran.

3. Bagi peserta didik terus ditingkatkan lagi keterampilan abad-21 (4C) karena

keterampilan tersebut akan digunakan sebagai kemampuan dasar yang harus

dimiliki di masa mendatang apalagi di era pembelajaran yang semakin

kompleks.
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